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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel Citra 

Merek, Kecintaan Merek terhadap WOM serta dampaknya terhadap Perilaku 

Pembelian Konsumen kosmetik Sariayu di Surabaya. Dari rumusan masalah 

penelitian yang diajukan, maka analisis data yang dilakukan dan pembahan yang 

telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Citra Merek kosmetik dari Sariayu di Surabaya secara signifikan 

mempengaruhi WOM.  

2. Kecintaan Merek berpengaruh tidak signifikan terhadap WOM 

untuk kosmetik Sariayu di Surabaya. 

3. Word of Mouth (WOM) yang secara signifikan mempengaruhi 

Perilaku Pembelian Konsumen di Surabaya. 

5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini dilakukan saat masih memiliki banyak kekurangan dan 

keterbatasan seperti:  

1. Adanya responden yang kurang serius dalam ketersediaan mengisi 

kuesioner. 
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2. Beberapa responden mengisi kuesioner dengan tidak lengkap. 

3. Pada saat peneliti melakukan survey, adanya responden yang 

kurang tanggap dalam menjawab pertanyaan guna memenuhi 

karakteristik dalam pemilihan responden. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disarankan beberapa hal sebagai 

berikut:  

1. Bagi perusahaan 

a. Pada variabel Citra Merek, Sariayu hendaknya tetap 

menjaga Citra sebagai merek yang ramah sesuai dengan alam 

tropis dan kulit di Indonesia, agar dapat digunakan dan sesuai 

dengan kebutuhan konsumennya. Seperti yang ada pada hasil 

deskriptif untuk variabel Citra Merek sebaiknya Sariayu dapat 

memberikan tutorial maupun review akan produk yang 

diluncurkan agar konsumen dapat mengetahui kecocokan dengan 

jenis dan kebutuhan kulit. 

b. Pada variabel Kecintaan Merek, Sariayu hendaknya terus 

membangun rasa cinta akan produk Sariayu, dilihat dari segi 

kesetiaan, serta kepuasan akan hasil dari produk Sariayu pada 

seorang konsumen. Seperti yang ada pada hasil deskriptif untuk 

variabel Kecintaan Merek sebaiknya Sariayu dapat membangun 

rasa kecintaan pada merek pada Sariayu dengan cara dapat 
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memberikan bonus untuk pembelian beberapa jenis yang paling 

banyak dibeli oleh konsumen. 

c. Pada variabel Word of Mouth (WOM), Sariayu hendaknya 

menjaga testimoni dari konsumen yang menggunakannya. 

Adapun dilihat dari deskriptif variabel WOM sebaiknya Sariayu 

dapat memberikan promo seperti jika mengajak satu atau 

beberapa rekan dalam pembelian produk Sariayu bisa 

mendapatkan souvenir atau potongan harga.  Dimana hasil dari 

WOM tersebut merupakan hasil pengalaman maupun pendapat 

dari konsumen yang dapat mempengaruhi calon konsumen 

lainnya. 

d. Pada variabel Perilaku Pembelian Konsumen, Sariayu 

hendaknya bisa menjaga agar perilaku pembelian tetap konsisten 

pada pembelian produk dari Sariayu, seperti dilihat pada 

deskriptif pada variabel perilaku pembelian konsumen, Sariayu 

hendaknya bisa meningkatkan promo hingga pengenalan akan 

produk pada konsumen, agar konsumen lebih mengenal dan 

menjadi penentu untuk pembelian Sariayu.  

2. Bagi Peneliti Lain 

a. Adapun saran bagi peneliti lain yang memperhatikan 

variabel lain diluar yang ada pada penelitian ini, yang memiliki 

dampak pada Perilaku Pembelian Konsumen. 
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b. Memperbaiki instrumen maupun kuesioner dan 

menambahkan variabel lain serta mempelajari subjek maupun 

objek penelitian agar lebih spesifik. 
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